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SUMMMARY

DENNY EFENDI, The Effects o f Hydrolyzed Crab Husk in Diets to The 

Digestion Organ Percentage o f Broiler Chickcn. (Supervised by ARMINA 

FARIANI).

The objective of research was to investigate the effects of hydrolyzed crab 

husk to weight of broiler chicken’s digestion organ.

The research was conducted on June 9th until July 30,h 2004 at animal cage 

Cambai Village, Prabumulih. Complete Random Design (CRD) method was used in 

this research, with 4 treatments and 5 replications, each trial contains 3 chickens, it

means that 60 DOC of broiler chickens was needed.

The results showed that the used of hydrolyzed crab husk in diet was

significant by affected (P<0,01) on gizzard percentage. Significant affected (P<0,05)

on intestine percentage, but it was not significant affected on heart weight and 

pancreas percentage of broiler chickens. It was proved that using hydrolyzed crab 

husk to 4 % levels could increase the percentage of broiler chicken's inner organ.

The use of hydrolyzed crab husk up to level 4 % was the besi level which 

be used to broiler chicken. But, it is needed to require the further research to use the 

level of digesting of hydrolyzed crab husk on broiler chicken.
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RINGKASAN

DENNY EFENDI, Pengaruh pemberian cangkang kepiting terhidrelisa dalam 

terhadap persentase berat organ dalam ayam broiler. (Dibimbing olehransum

ARMINA FARIANI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian cangkang 

kepiting terhidrolisa terhadap berat organ dalam ayam broiler.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2004 di kandang 

penelitian Desa Cambai Kota Prabumulih. Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan,

Setiap unit percobaan diisi dengan 3 ekor ayam, sehingga diperlukan 60 ekor DOC

ayam broiler.

Hasil pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini menunjukan bahwa

pemakaian tepung cangkang kepiting terhidrolisa (TCKT) dalam ransum

berpangaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase berat gizzard. Berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap persentase berat usus, namun tidak berpengaruh nyata 

terhadap persentase berat hati dan pankreas ayam broiler. Pemakaian pada tingkat 4 

% lebih baik pengaruhnya terhadap persentase ergan dalam ayam broiler.

Pemberian cangkang kepiting terhidrolisa pada tingkat 4% adalah taraf terbaik 

yang dapat digunakan pada ayam broiler. Namun, perlu dilakukannya penelitian 

lebih lanjut untuk menguji daya cerna cangkang kepiting terhidrolisa pada ayam 

broiler.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sub sektor peternakan tahun anggaran 2002 tumbuh sebesar 9.4 %. I ingkat 

pertumbuhan ini ternyata paling tinggi diantara sub sektor lainnya. Aspek teknis 

menunjukkan bahwa populasi ternak, produksi daging, telur dan susu meningkat 

konsumsi masyarakat terhadap protein hewani masih relatif rendah (4,1 

gram/kap/hari) dimana pencapaiannya masih jauh di bawah target yang ditetapkan 

yaitu 96 gram/kap/hari (Utoyo, 2003).

Upaya peningkatan produksi ternak yang selama ini dilakukan adalah 

meningkatkan produktivitas melalui usaha peningkatan mutu genetik ternak. Produk 

yang dihasilkan dari upaya tersebut antara lain ayam pedaging (broiler) yang 

mempunyai kemampuan dalam pembentukan daging yang relatif singkat.

Ayam broiler merupakan salah satu ternak unggas yang memiliki laju 

pertumbuhan yang cepat dan diimbangi dengan konsumsi pakan yang banyak 

(Amrullah, 2003). Ayam broiler memberikan kontribusi yang besar dalam

namun

penyediaan daging sebagai sumber protein hewani bagi masyarakat (Tobing, 2002).

Faktor genetik berpengaruh nyata terhadap produksi terlebih bila didukung dengan

pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhannya. Mal ini karena pakan

merupakan faktor yang langsung mempengaruhi pertumbuhan ternak yang dapat

dilihat melalui pertambahan bobot badan.

Menurut Socparno, (1994) pakan merupakan salah satu komponen yang 

mempengaruhi kecepatan pertumbuhan serta komposisi tubuh yang meliputi berat

i
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karkas dan berat organ dalam serta kadar lemak tubuh. Lubis (1992) menyatakan 

bahwa ransum yang bc-nilai gizi tinggi adalah ransum vang mengandung nutrisi 

seimbang dengan kebutuhan nutrisi ternak. Apabila biaya pakan dapat ditekan 

serendah mungkin tanpa berpengaruh buruk terhadap performa, produksi dan respon 

fisiologis ayam yang memakannya maka usaha ternak ayam broiler dapat 

memberikan keuntungan yang optimal. Pakan yang berkualitas tidak harus berasal 

dari bahan baku yang mahal.

Pakan alternatif yang secara ekonomis lebih murah, bernilai gizi tinggi dan 

belum optimal dimanfaatkan adalah cangkang kepiting. Kandungan gizi yang 

dimiliki cangkang kepiting sebagai berikut protein 14%, lemak 2,614%, LM 2063 k 

kal/kg, serat kasar 12,08%, fosfor 14,36 dan calsium 13,65%. Tingginya nilai gizi 

yang dikandung cangkang kepiting dinilai mampu untuk dijadikan sebagai sumber 

pakan ternak, tetapi pemanfaatan cangkang kepiting sebagai sumber pakan masih 

terbatas. Hal ini karena kandungan kitinnya yang relatif tinggi. Salah satu cara untuk 

menghilangkan kitin dalam cangkang kepiting adalah dengan menghidrolisa 

cangkang dengan menggunakan basa kuat seperti NaOH.

Kitin telah banyak digunakan untuk penjernihan air limbah, kosmetika, 

pengobatan, dan kesehatan ternak. Kitin bersifat hipokolesterolamik, dimana kitin 

dapat menurunkan kolesterol. Penggunaan kitin dalam ransum meningkatkan 

konsentrasi HDL, (High Density Lipoprotein) pada ayam pedaging, dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan menghasilkan efisiensi pakan paling baik. Akan 

tetapi pemanfaatan kitin dibatasi oleh sifat-sifatnya yang sulit larut dan dipisahkan

i
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dari ikatan dengan bahan lain terutama dengan protein, sehingga untuk 

pemanfaatannya kitin perlu diubah terlebih dahulu menjadi turunannya yaitu chitosan 

Penelitian ini mencoba melihat seberapa besar tingkat pemberian cangkang 

kepiting terhidrolisa sebagai campuran pakan alternatif yang dapat digunakan di 

dalam pakan ayam broiler.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian cangkang

kepiting terhidrolisa terhadap persentase berat organ dalam ayam broiler.

C. Hipotesis

Pemberian cangkang kepiting terhidrolisa sebagai pakan alternatif pada 

tingkat 6% tidak mempengaruhi persentase beiat organ dalam ayam broiler.
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